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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari akivitas antioksidan dari ekstrak metanol daun
Soyogik (Saurauia Bracteosa DC.). Daun Soyogik diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut metanol. Ekstrak pekat kemudian dilakukan pengujian aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun Soyogik
memiliki nilai ICs, sebesar 0,16 ppm.

Kata Kunci: Saurauia Bracteosa DC., Ekstrak Metanol, Antioksidan, Nilai ICsx,.

ANTIOXIDANT ACTIVITY OF METHANOL EXTRACT
FROM SOYOGIK (Saurauia Bracteosa DC.) LEAVES

ABSTRACT

This research aims to study on the antioxidant activity of methanol extract from Soyogik
(Saurauia Bracteosa DC.) leaves. Soyogik leaves extracted by maceration method using methanol.
Concentrated extract then testing the antioxidant activity by DPPH method. The results showed

that the methanol extract of leaves Soyogik have ICsy value of 0.16 ppm.

Keywords: Saurauia Bracteosa DC., methanol extract, Antioxidant, 1Cs, value.

PENDAHULUAN

Radikal bebas merupakan molekul
yang kehilangan elektron, sehingga molekul
tersebut menjadi tidak stabil dan selalu
berusaha mengambil elektron dari molekul
atau sel lain. Untuk mencapai kestabilan
molekul, radikal bebas akan bereaksi
dengan  molekul  disekitarnya  untuk
memperoleh pasangan elektron
disekelilingnya. Dampak reaktivitas
senyawa radikal bebas dapat menyebabkan
kerusakan sel atau jaringan, penyakit
autoimun, penyakit degeneratif, hingga
kanker (Sadikin, 2001). Oleh karena itu,
tubuh memerlukan substansi penting, yakni
antioksidan ~ yang  dapat  membantu
melindungi tubuh dari serangan radikal
bebas.

Antioksidan merupakan senyawa atau
molekul yang dapat mencegah terjadinya
proses oksidasi yang disebabkan oleh
radikal bebas. Antioksidan dikelompokan
dalam bentuk vaitu: sintetik dan alami.
Sekarang ini, antioksidan sintetik dibatasi

penggunaannya akibat adanya kekhawatiran
terhadap efek samping yang mungkin dapat
terjadi  (Winarsi, 2007). Kekurangan
antioksidan sintetik menjadikan antioksidan
alami  sebagai pilihan utama dalam
menangkal radikal bebas.

Salah satu tumbuhan yang berpotensi
sebagai sumber antioksidan adalah Soyogik.
Soyogik (Saurauia bracteosa DC) adalah
tanaman dalam Famili Actinidiaceae yang
merupakan endemik Indonesia, kebanyakan
tanaman ini tersebar di Pulau Jawa dan Bali.
Kadji et al., (2013) menyatakan daun
Soyogik memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat kuat. Nilai ICsq dari ekstrak
maserasi dengan etanol 70% sebesar 38,01
ppm. Hasil ini didukung dengan kandungan
senyawa yang terdapat dalam daun Soyogik
yaitu: senyawa fenolik, steroid, flavonoid,
dan saponin. Pada penelitian kali ini,
peneliti ingin meneliti ekstrak daun Soyogik
dengan menggunakan pelarut yang lain.
Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti
lebih lanjut mengenai aktivitas antioksidan
pada daun Soyogik.
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METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium  Kimia  Organik  dan
Laboratorium Biokimia Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Sam Ratulangi, Manado, serta
di  Laboratorium  Penelitian  Kimia
Universitas Padjajaran, Bandung, selama
empat bulan dari bulan Agustus sampai
November tahun 2016.

Alat

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah oven, neraca analitik,
Alumunium foil, alat penggiling, ayakan 65
mesh, desikator, labu pemisah, pemanas,
satu set stirrer, satu set alat vacum rotary
evaporator, mikropipet Eppendorff
Research 1000 pL, alat-alat gelas pyrex,
dan spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu
1800 series).

Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun Soyogik yang
diperoleh dari Desa Silian, Kecamatan
Silian  Raya, Kabupaten = Minahasa
Tenggara.

Bahan kimia yang digunakan dalam
peneitian ini adalah kertas saring, akuades,
dan bahan kimia berkualifikasi teknis yang
didestilasi kembali, seperti: metanol, serta
bahan kimia lainnya seperti: 1,1-difenil-2-
pikrihidrazil (DPPH).

Peparasi Sampel

Sampel  dikeringkan selama 1
minggu. Setelah itu, dimasukkan ke dalam
oven bersuhu 40°C hingga benar-benar
kering.  Setelah  dikeringkan  sampel
diblender hingga berbentuk serbuk lalu
diayak dengan ayakan 65 mesh.

Uji Kadar Air

Wadah kosong sebagai media sampel
ditimbang dan dicatat beratnya sebagai A.
Kemudian sampel yang telah dipreparasi
ditimbang sebanyak 2 gram (B), dan
dipanaskan dalam oven dengan temperature
pemanasan 105°C selama tiga jam. Setelah
tiga jam, sampel dimasukkan ke dalam
desikator selama 30 menit. Kemudian, berat

akhir sampel wadah ditimbang dan dicatat

beratnya sebagai C. Perhitungan kadar air

menggunakan rumus sebagai berikut:
(A+B)—-C

Kadar air = — 5 x 100%

Keterangan:

A= Berat wadah

B = Berat sampel sebelum dipanaskan

C = Berat sampel + wadah setelah
dipanaskan

Ekstraksi

Sebanyak 4 kg serbuk Soyogik
dimasukkan ke dalam wadah, kemudian
dimaserasi dengan pelarut metanol selama
3 X 24 jam. Setelah itu, sampel disaring dan
filtrat yang diperoleh ditampung. Sementara
itu, residu hasil penyaringan diekstraksi lagi
sebanyak dua kali seperti cara sebelumnya.
Filtrat yang  diperoleh  dievaporasi
menggunakan rotary evaporator pada suhu
40°C sampai diperoleh ekstrak pekat.

Uji Aktivitas Antioksidan

Larutan sampel dan DPPH dibuat
terlebih dahulu. Ekstrak sampel dilarutkan
dalam metanol dengan konsentrasi 5 mg
ekstrak/50 mL metanol (100 pg/mL) dan
larutan DPPH dibuat konsentrasi 0,4 mM
(4 mg DPPH/ 25 mL metanol). Larutan
sampel yang telah dibuat diencerkan dengan
berbagai variasi konsentrasi dengan total
volume 5 mL dan dimasukkan ke dalam
tabung reaksi sebagai larutan uji dan dibuat
juga untuk blanko. Selanjutnya, ke dalam
tabung reaksi larutan uji ditambahkan 1 mL
larutan DPPH dengan selang waktu
penambahan 30 detik dan diinkubasi selama
30 menit dalam kondisi gelap. Setelah 30
menit, blanko dan larutan uji diukur
absorbansinya  dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 517 nm. Nilai absorbansi dari
setiap variasi konsentrasi dicatat dan
dihitung % inhibisi dan nilai ICsy. Pengujian
dilakukan sebanyak dua kali. Perhitungan
nilai 1Csy dinyatakan dengan persamaan
regresi linear dan perhitungan % inhibisi
menggunakan rumus sebagai berikut:

... Akontrol-4 !
% Inhibisi =22t 25AMPEE o 100 %

Akontrol
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Keterangan:
Avonro= Absorbansi DPPH
Asampei= Absorbansi DPPH + sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kadar Air

Pengujian kadar air, bertujuan untuk
menentukan kadar air dari sampel.

Kandungan kadar air dari sampel
yang baik yaitu dibawah 10%, karena akan
tahan lama dalam penyimpanan. Apabila
sampel memiliki kadar air yang besar,
ditakutkan sampel akan menghasilkan
mikroorganisme yang dapat mengubah
konformasi senyawa kimia yang terkandung
pada sampel tersebut. Pengujian kadar air
pada daun soyogik dilakukan tiga kali
pengulangan, dengan hasil yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kadar Air Daun Soyogik

Pengujian ke- Kadar Air (%)

| 7,83

I 7,68

i 7,57
Rata-rata 7,69

Dari tabel 1 diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa kadar air pada daun
soyogik memiliki rata-rata 7,69%.

Ekstraksi Daun Soyogik

Serbuk  kering daun  soyogik
sebanyak 4 kg yang telah disaring dengan
ayakan 65 mesh dimaserasi dengan
menggunakan pelarut metanol sebanyak 20
L secara berulang-ulang, yaitu 3 x 24 jam.
Pengulangan yang dilakukan ini bertujuan
untuk mengoptimalisasi proses ektraksi
maserasi dalam mengikat senyawa yang
terkadung dalam sampel. Dalam
pengulangan proses ini dilihat apakah
pelarut metanol tidak lagi berwarna jika
dicampurkan dengan sampel, maka senyawa
dalam sampel telah terlarut dalam pelarut.
Metode ekstraksi maserasi dipilih karena
metode ini tidak menggunakan pemanasan
dalam prosesnya sehingga  mencegah
terjadinya kerusakan pada senyawa yang
tidak tahan panas dan dikarenakan belum
diketahuinya karakter senyawa. Dalam

penggunaan metanol sebagai pelarut
dikarenakan pelarut ini dapat melarutkan
senyawa polar maupun non-polar sehingga
sangat baik mengekstrak senyawa metabolit
sekunder yang terkandung pada sampel
yang digunakan (Cordell, 1981).

Aktivitas Antioksidan

Pengujian  aktivitas  antioksidan
dilakukan untuk mengetahui nilai ICs, dari
sampel.ICs adalah konsentrasi
penghambatan antioksidan setengah
maksimal pada radikal bebas. Pengujian
dilakukan terhadap ekstrak metanol sampel
dan fraksi-fraksi hasil partisi. Pada
pengukuran antioksidan ekstrak methanol di
didapatkan hasil seperti pada gambar 1.
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Gambar 1. Aktivitas Antioksidan Ekstrak
metanol Daun Soyogik

Gambar 1 menunjukkan % inhibisi
meningkat seiring dengan peningkatan
konsentrasi. Untuk melihat nilai [1Cs
esktrak metanol dibuat persamaan regresi
seperti pada gambar 2.

Pengujian Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Metanol
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Gambar 2. Kurva Persamaan Regresi Linier
Ekstrak Metanol Daun Soyogik
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Dari hasil yang diperoleh, pengujian
aktivitas antioksidan ekstrak metanol
memiliki aktivitas antioksidan yang baik
dengan nilai 1Cs, sebesar 0,16 pg/mL.
Pehitungan nila ICs, dihitung menggunakan
rumus persamaan regersi. Dari nilai 1Cs
yang diperoleh ekstrak metanol mempunyai
aktivitas antioksidan yang sangat baik.
Pernyataan ini didukung oleh Brand-
William (1995) yang menyatakan zat yang
mempunyai aktivitas antioksidan tinggi,
akan mempunyai nilai 1Csq yang tinggi.

Hasil perhitungan nilai ICs, ekstrak
metanol ini juga lebih baik dibandingkan
dengan nilai  1Cs, yang diperoleh
menggunakan pelarut etanol 70% sebesar
38,01 ppm pada penelitian yang dilakukan
oleh Kadji (2013).

Hasil nilai 1Cg, ekstrak metanol yang
tinggi didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maukar et al.,, (2013)
menyatakan kandungan fenolik, flavonoid
dan tanin ekstrak metanol berturut-turut
adalah 43,06 mg/kg, 6,52 mg/kg dan 17,91
ma/kg.

Berdasarkan hasil kandungan fenolik
yang diperoleh, diduga bila kandungan
senyawa fenolik didalam sampel tinggi
aktivitas antioksidannya juga akan tinggi.
Hal ini didukung oleh Sudjadi dan Rohman
dalam Ukieyanna (2012) yang
mengungkapkan adanya inti aromatis pada
senyawa  fenolik  dapat  mereduksi
fosfomolibdat ~ fosfotungstat ~ menjadi
molibdenum  yang ditandai  dengan
terbentuknya warna biru. Hasil kandungan
flavonoid berbanding terbalik dengan hasil
kandungan fenolik. Hasil ini menunjukkan
bahwa kandungan fenolik dari setiap
ekstrak tidak selalu bersumber pada
golongan senyawanya. Ukieyanna (2012)
menyatakan beberapa senyawa metabolit
sekunder maupun metabolit primer yang
dihasilkan oleh tumbuhan dapat menjadi
senyawa antioksidan ataupun senyawa
pengganggu aktivitas antioksidan. Pada
hasil kandungan tanin menunjukan bahwa
hasil yang diperolen memiliki nilai yang
kecil, hal ini disebabkan pelarut yang
digunakan bersifat pelarut polar yaitu
metanol sedangkan senyawa tanin termasuk
dalam golongan polifenol yang pada
umumnya larut pada pelarut non-polar.

KESIMPULAN

Ekstrak metanol memiliki nilai 1Cs
0,16 ppm. Hasil nilai 1Cs ini didukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maukar
(2013) yang menyatakan bahwa kandungan
flavonoid, fenolik, dan tanin ekstrak
metanol berturut-turut adalah 43,06 mg/kg,
6,52 mg/kg dan 17,91 mg/kg.
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